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ABSTRACT

Weeds are one of the shallot problems because they compete with the main plants for nutrients, light, water, and a place
to grow, thus, weed growth has to be controlled. The research objective was to determine the effect of weed control at different
spacings on shallot plants. The research used a Split Plot Design (SPT). The main plots were plant spacing, consisting of 10 cm
x 10 cem (JI), 15 cm *x 15 cm (J2), 20 cm % 20 cm (J3). Weed control was as sub-plots consisting of weed-free (weeding every
seven days) (P0), weeding 14, 28, and 42 DAP (Days After Planting) (P1), pre-emergence herbicide oxyfluorfen + weeding 28
and 42 DAP (P2) and silver black plastic mulch + weeding 28 and 42 DAP (P3). The results showed that the dry weight of weeds
in the spacing treatment was significantly smaller at plant spacing of 15 cm % 15 cm (J2) and a plant spacing of 20 cm % 20 cm
(J3). Shallot plant height was higher at plant spacing of 10 cm % 10 cm (J1). The number of tillers and tuber dry weight per plant
was higher at a plant spacing of 20 cm % 20 cm (J3). The yield of tubers was higher at plant spacing of 10 cm % 10 cm (J1) than
at plant spacing of 15 cm x 15 cm (J2) and plant spacing of 20 cm x 20 cm (J3). In the weed control treatment, weed dry weight
was significantly smaller in weed-free treatment (P0). There were no significant differences in plant height, number of tillers, and
tuber yield of shallot plants between weed control treatments
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ABSTRAK

Gulma merupakan salah satu masalah pada tanaman bawang merah karena bersaing dengan tanaman untuk mendapatkan
hara, cahaya, air dan ruang tumbuh, sehingga pertumbuhan gulma harus dikendalikan. Tujuan penelitian adalah untuk menentu-
kan pengaruh pengendalian gulma pada jarak tanam berbeda pada tanaman bawang merah. Penelitian menggunakan Rancangan
Petak Terbagi (RPT). Petak utama ialah jarak tanam terdiri dari jarak tanam 10 cm % 10 cm (J1), 15 cm x 15 cm (J2), 20 cm x 20
cm (J3). Pengendalian gulma sebagai anak petak terdiri dari bebas gulma (penyiangan setiap 7 hari sekali) (P0), penyiangan 14,
28 dan 42 HST (P1), herbisida pra tumbuh oksifluorfen + penyiangan 28 dan 42 HST (P2) dan mulsa plastik hitam perak + peny-
iangan 28 dan 42 HST (P3). Hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan jarak tanam, bobot kering gulma nyata lebih rendah
pada jarak tanam 15 cm x 15 cm (J2) dan jarak tanam 20 cm x 20 cm (J3). Tinggi tanaman bawang merah lebih tinggi pada jarak
tanam 10 cm x 10 cm (J1). Jumlah anakan, bobot kering umbi per tanaman lebih tinggi pada jarak tanam 20cm x 20cm (J3).
Hasil umbi (ha') lebih tinggi pada jarak tanam 10 cm %10 cm (J1) dibanding jarak tanam 15 cm x 15 cm (J2) dan jarak tanam 20
cm x 20 cm (J3). Pada perlakuan pengendalian gulma, bobot kering gulma nyata lebih rendah pada perlakuan bebas gulma (P0).
Tinggi tanaman, jumlah anakan dan hasil umbi (ha') tanaman bawang merah tidak menunjukkan perbedaan diantara perlakuan
pengendalian gulma.

Kata kunci: gulma, hasil, herbisida, jarak tanam, mulsa, penyiangan, pertumbuhan
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L) sebagai salah
satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi sehingga banyak petani yang membudi-
dayakannya di Indonesia, antara lain terdapat di Jawa Tengah,
Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat dan beberapa propinsi lain-
nya (BPS, 2019; Pratiwi et al., 2020).

Gulma pada pertanaman bawang merah merupakan
salah satu masalah yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
menurunkan hasil tanaman bawang merah. Priya et al. (2017)
menyebutkan bahwa tanaman bawang merah pertumbuhan
awalnya lambat, jumlah daun tidak terlalu banyak, daun ber-
bentuk silinder tegak sehingga kurang menutupi tanah untuk
menekan pertumbuhan gulma. Gulma secara langsung dapat
menurunkan hasil tanaman dan mengurangi kualitas hasil
(Leghari et al., 2016). Kehilangan hasil yang disebabkan
adanya persaingan gulma dengan bawang merah dapat men-
capai 38.26% (Bhutia et al., 2005).

Pengendalian gulma khususnya pada tanaman bawang
merah sangat diperlukan dan dapat dilakukan dengan cara
manual, kultur teknis dan kimia. Penyiangan dengan tangan/
mekanis merupakan metode pengendalian gulma konven-
sional yang efektif, tetapi membutuhkan waktu yang banyak,
pada kondisi tertentu tidak ekonomis dan dapat juga merusak
tanaman (Dhananivetha et al., 2017). Lasmini et al. (2018)
menyatakan bahwa mulsa tidak hanya melindungi lapisan
permukaan tanah dari cahaya matahari, menjaga kelembaban
dan persedian air, tetapi juga dapat menghambat pertumbuhan
gulma.

Penelitian Arifin dan Saeri (2019) menunjukkan bah-
wa penggunaan mulsa jerami padi disertai interval pengairan
meningkatkan bobot umbi tanaman bawang merah. Menurut
Prayoga et al. (2016), penggunaan mulsa plastik sebagai salah
satu upaya yang dilakukan untuk mengubah lingkungan tum-
buh diantaranya suhu tanah agar sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Penelitian Sebayang dan Prasetyo (2020) menun-
jukkan bahwa pengendalian gulma pada tanaman merah dapat
dilakukan dengan penggunaan mulsa plastik hitam perak dan
penggunaan mulsa jerami padi yang diikuti penyiangan pada
30 HST.

Pengaturan jarak tanam merupakan salah satu aspek
budidaya tanaman bawang merah yang perlu diperhatikan
untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal (Su-
marni et al, 2012). Mercado (1979) menyatakan bahwa
pengaturan jarak tanam selain berpengaruh pada pertum-
buhan tanaman juga dapat mengendalikan pertumbuhan
gulma. Menurut Ramalingan et al. (2013) penggunaan her-
bisida merupakan salah satu pilihan bagi petani untuk men-
gendalikan persaingan gulma dengan tanaman pada fase awal
pertumbuhan tanaman, diantaranya penggunaan herbisida
pra tumbuh oksifluorfen yang diikuti satu kali penyiangan.
Penelitian Umiyati (2016) menunjukkan bahwa bobot umbi
basah bawang merah lebih tinggi pada penggunaan herbisida
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oksifluorfen 240 g I dengan dosis 2 1 ha'!. Penelitian bertu-
juan untuk mempelajari pengendalian gulma secara kimiawi,
manual maupun kultur teknis pada jarak tanam yang berbe-
da terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan bulan Juni 2020 sampai
bulan September 2020 di Desa Kepuharjo, Kecamatan Ka-
rangploso, Kabupaten Malang. Penelitian menggunakan Ran-
cangan Petak Terbagi (RPT) dengan tiga kali ulangan. Sebagai
petak utama jarak tanam yaitu jarak tanam 10 cm x 10 cm
(J1), 15 ecm x 15 em (J2) dan 20 cm X 20 cm (J3). Pengenda-
lian gulma sebagai anak petak yaitu bebas gulma (penyian-
gan setiap 7 hari sekali) (P0), penyiangan 14, 28 dan 42 HST
(P1), herbisida pra tumbuh oksifluorfen + penyiangan 28 dan
42 HST (P2) dan mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28
dan 42 HST (P3).

Pengolahan lahan dilakukan dengan membersihkan lah-
an dari gulma maupun tanaman lain yang tumbuh, kemudian
lahan diolah dengan cangkul sehingga gembur. Selanjutnya
dibuat petak percobaan berukuran 3 m X 1.2 m dengan ting-
gi 30 cm, jarak antar petak perlakuan 50 cm dan jarak antar
ulangan 50 cm. Bibit bawang merah varietas Tajuk ditanam
dengan jarak tanam berbeda yaitu 10 cm x 10 cm, 15 cm x 15
cm dan 20 cm x 20 cm. Pemupukan dasar menggunakan pu-
puk SP-36 dengan dosis 250 kg ha' dan pupuk NPK dengan
dosis 200 kg ha! dilakukan pada 3 hari sebelum bibit bawang
merah ditanam. Pemupukan selanjutnya pada 15 HST (hari
setelah tanam) diberi pupuk NPK 200 kg ha' dan pada 30
HST diberi pupuk NPK 200 kg ha' dan pupuk ZA 150 kg
ha’!. Pemupukan dilakukan disekitar barisan tanaman bawang
merah. Pengendalian gulma dengan penyiangan dilakukan
dengan cara mencabut secara manual atau memotong bagian
gulma yang disesuaikan dengan waktu perlakuan. Pengenda-
lian gulma dengan herbisida oksifluorfen pada dosis 1.5 1 ha™!
diaplikasikan O hari setelah bawang merah ditanam dengan
menggunakan knapsack sprayer dengan volume air 500 1 ha''.
Pada perlakuan mulsa plastik hitam perak, mulsa dilubangi se-
suai dengan perlakuan jarak tanam dan diaplikasikan setelah
pupuk dasar diberikan.

Pengamatan dilakukan pada bobot kering gulma, ting-
gi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan umbi, bobot kering
umbi dan bobot kering umbi atau produktivitas (ton ha). Bo-
bot kering gulma didapatkan dengan mengoven gulma pada
suhu 80°C selama 3 x 24 jam. Pengamatan tinggi tanaman
dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dari pangkal
batang (permukaan tanah) hingga ujung daun. Pengamatan
jumlah anakan dilakukan dengan menghitung seluruh anakan
perrumpun tanaman yang tumbuh. Pengamatan bobot kering
umbi dilakukan dengan menimbang sampel umbi yang telah
dijemur dibawah sinar matahari selama 2 minggu. Pengamatan
bobot kering umbi (ton ha') dilakukan dengan menghitung
menggunakan rumus:
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Hasil ton ha! = 10000/(luas petak panen) x hasil petak panen
(kg) x luas lahan efektif

Data dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) pada
taraf 5% untuk mengetahui perbedaan perlakuan. Jika ter-
dapat pengaruh nyata diuji lanjut dengan BNJ pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Kering Gulma

Perlakuan jarak tanam dan pengendalian gulma berpen-
garuh pada bobot kering gulma (Tabel 1). Pada perlakuan jarak
tanam, bobot kering gulma tidak berbeda pada pengamatan 49
dan 56 HST. Pada pengamatan 63 HST bobot kering gulma
lebih tinggi pada jarak tanam 10 cm % 10 cm dibanding jarak
tanam 15 cm x 15 cm dan 20 cm X 20 cm.

Penelitian Karaye dan Yakubu (2005) menunjukkan
bahwa penggunaan jarak tanam dalam barisan yang lebih ra-
pat 20 cm x 10 cm memiliki bobot kering gulma yang lebih
tinggi dibanding jarak tanam dalam barisan yang lebih lebar
20 cm x 15 cm dan 20 cm x 20 cm. Pada perlakuan pengen-
dalian gulma, bobot kering gulma tidak berbeda pada pen-
gamatan 49 HST tetapi berbeda pada pengamatan 56 dan 63
HST. Pengamatan pada 56 dan 63 HST, bobot kering gulma
pada perlakuan bebas gulma lebih rendah diikuti perlakuan
herbisida oksifluorfen + penyiangan 28 dan 42 HST. Peneli-
tian Permana et al. (2018) menunjukkan bahwa bobot kering
gulma lebih rendah pada perlakuan herbisida oksifluorfen
1.5 1 ha! dan perlakuan penyiangan pada 15, 30 dan 45 HST
dibanding dengan tanpa pengendalian gulma.

Komponen Pertumbuhan

Tinggi tanaman pada perlakuan jarak tanam berbeda
nyata pada pengamatan 49 HST (Tabel 2). Tinggi tanaman
lebih tinggi pada perlakuan jarak tanam 15 cm % 15 cm (J1),
sedangkan pada perlakuan pengendalian gulma tidak terdapat
perbedaan tinggi tanaman pada pengamatan 49, 56 dan 63
HST. Penelitian Biru (2015) menunjukkan tinggi tanaman
bawang merah nyata lebih tinggi pada jarak tanam dalam bari-
san 15 cm kemudian diikuti jarak tanam dalam barisan 20 cm
dan 10 cm.

Jumlah anakan dipengaruhi oleh jarak tanam dan tidak
dipengaruhi oleh pengendalian gulma (Tabel 3). Perlakuan
jarak tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan pada
pengamatan 49, 56 dan 63 HST dan terbanyak pada perlakuan
jarak tanam 20 cm x 20 cm (J3). Hal ini sesuai dengan pene-
litian Deviana et al. (2014) bahwa jarak tanam lebar menun-
jukkan jumlah anakan lebih banyak jika dibandingkan dengan
jarak tanam sempit.

Bobot kering umbi per tanaman dipengaruhi oleh jarak
tanam dan pengendalian gulma (Tabel 4). Pada pengamatan
49, 56 dan 63 HST, bobot kering umbi lebih tinggi pada per-
lakuan jarak tanam 20 cm % 20 cm (J3) dibanding dengan ja-
rak tanam 10 cm x 10 cm (J1) dan jarak tanam 15 cm x 15 cm
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(J2). Menurut Wulandari ef al. (2016) tanaman bawang merah
tumbuhnya lebih baik pada jarak tanam 20 cm x 20 cm dan
25 cm x 25 cm disertai penyiangan pada umur 15, 30 dan 45
HST.

Pada perlakuan pengendalian gulma, bobot kering umbi
pada pengamatan 56 dan 63 HST sama antara perlakuan bebas
gulma (P0) dengan perlakuan penyiangan 14, 28 dan 42 HST
(P1), perlakuan herbisida pra tumbuh oksifluorfen + penyian-
gan 28 dan 42 HST (P2), tetapi tidak sama dengan perlakuan
mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 dan 42 HST (P3).
Menurut Das dan Mondal (2014), penggunaan herbisida cuk-
up luas digunakan di bidang pertanian untuk mengendalikan
gulma karena biaya lebih efektif dan minimum tenaga kerja,
meskipun penggunaan yang tidak tepat dapat melukai tana-
man dan berdampak kurang baik bagi lingkungan maupun
pengguna. Selain itu, perlakuan pengendalian gulma dengan
penyiangan secara intensif dapat meningkatkan hasil dari
bawang merah. Rai dan Meena (2017) menyatakan bahwa ha-
sil dan komponen hasil tanaman bawang merah nyata lebih
baik pada perlakuan bebas gulma.

Komponen Hasil

Perlakuan jarak tanam berpengaruh pada jumlah umbi
(umbi tanaman™), bobot kering umbi (g tanaman'), jum-
lah umbi (umbi petak panen™), bobot kering umbi (g petak
panen') dan hasil umbi (ton ha') (Tabel 5). Hasil jumlah
umbi per tanaman dan bobot kering umbi (g tanaman™) lebih
banyak dan lebih berat pada perlakuan jarak tanam 20 cm X
20 cm (J3) dan 15 cm x 15 cm (J2). Jumlah umbi per petak
panen, bobot kering umbi per petak panen dan hasil umbi (ton
ha') lebih banyak dan lebih berat pada jarak tanam 10 x 10
cm (J1) dibanding jarak tanam 15 x 15 cm (J2) dan 20 x 20
cm (J3). Penelitian Karaye dan Yakubu (2005) pada tanaman
bawang putih menunjukkan bahwa penggunaan jarak tanam
dalam barisan yang lebih rapat 20 x 10 cm memiliki bobot
umbi yang lebih tinggi dibandingkan jarak tanam yang leb-
ih lebar 20 x 15 cm dan 20 x 20 cm. Jarak tanam semakin
rapat maka jumlah tanaman yang ditanam semakin banyak,
sehingga produksi tanaman akan meningkat (Himma dan
Purwoko, 2013). Pada perlakuan pengendalian gulma tidak
terdapat perbedaan pada jumlah umbi (umbi petak panen),
bobot kering umbi petak panen” dan hasil umbi (ton ha™).
Penelitian Sebayang dan Prasetyo (2020) menunjukkan ha-
sil tanaman bawang merah lebih tinggi pada perlakuan bebas
gulma kemudian diikuti oleh perlakuan penyiangan gulma
pada 15.30 dan 45 HST, perlakuan herbisida oksifluorfen +
penyiangan 30 HST, perlakuan mulsa plastik hitam perak +
penyiangan 30 HST dan perlakuan mulsa jerami padi + peny-
iangan 30 HST.
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Tabel 1. Rata-rata bobot kering gulma pada berbagai jarak tanam dan pengendalian gulma.

Bobot kering (g /0.6 m?) pada pengamatan

Perlakuan
49 HST 56 HST 63 HST
Jarak tanam
J1 1.16* (0.98) 2.37 (6.92) 2.98b (12.27)
]2 1.35 (1.57) 2.29 (7.19) 1.90 a (5.27)
J3 1.04 (0.64) 1.76 (3.35) 1.95 a (4.95)
BNJ 5% tn tn 0.51
KK% 21.22 26.55 15.30
Pengendalian gulma
PO 1.13 (0.86) 0.71 a (0.00) 0.82a(0.24)
P1 1.19 (1.00) 2.72b(7.72) 3.34 ¢ (12.64)
P2 1.14 (0.83) 2.29b (5.65) 1.94b (5.25)
P3 1.28 (1.55) 2.85b (9.93) 3.00 ¢ (11.86)
BNJ 5% tn 0.73 0.88
KK% 23.75 25.42 28.87

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BJIN
padataraf5%, tn=tidaknyata.* DataAsli. Datatelah ditransformasikankeV(x+0,5). Jarak tanam 10cm x 10 cm (J1), 15cm x 15cm (J2)
dan 20 cm % 20 cm (J3). Bebas gulma (penyiangan setiap 7 hari sekali) (P0), penyiangan 14, 28 dan 42 HST (P1), herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + penyiangan 28 dan 42 HST (P2) dan mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 dan 42 HST (P3).

Tabel 2. Tinggi tanaman bawang merah pada berbagai jarak tanam dan pengendalian gulma.

Tinggi tanaman (cm) pada pengamatan

Perlakuan
49 HST 56 HST 63 HST
Jarak tanam
J1 42.56 b 35.05 27.54
2 3738 a 32.63 26.47
I3 36.58 a 33.67 28.24
BNIJ 5% 2.99 tn tn
KK% 5.29 6.50 17.56
Pengendalian gulma
PO 39.07 33.66 27.52
P1 39.76 34.16 25.98
P2 38.37 34.35 28.20
P3 38.15 32.97 27.96
BNJ 5% tn tn tn
KK% 6.30 6.59 11.55

Keterangan: Angkadiikutioleh hurufyang samapadaperlakuan danpengamatan yang samatidak berbedanyataberdasarkanuji BNJ padataraf 5%,
tn= tidak nyata. Jarak tanam 10 cm x 10 cm (J1),15 cm x 15 cm (J2) dan 20 cm X% 20 cm (J3). Bebas gulma
(penyiangan setiap 7 hari sekali) (P0), penyiangan 14,28 dan 42 HST (P1), herbisida pra
tumbuh oksifluorfen + penyiangan 28 dan 42 HST (P2) dan mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 dan 42 HST (P3).
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Tabel 3. Rata-rata jumlah anakan bawang merah pada berbagai jarak tanam dan pengendalian gulma.

Jumlah anakan (anakan tanaman™) pada pengamatan

Perlakuan
49 HST 56 HST 63 HST
Jarak tanam
J1 6.69 a 6.94 a 7.06 a
2 7.39b 7.86b 8.11a
I3 7.64 b 8.72¢ 9420
BNJ 5% 0.62 0.81 1.13
KK% 5.84 7.14 9.50
Pengendalian gulma
PO 7.30 8.04 8.41
Pl 7.48 8.11 8.41
P2 7.00 7.41 7.78
P3 7.19 7.81 8.19
BNJ 5% tn tn tn
KK% 9.41 12.08 14.00

Keterangan: Angka diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada
taraf 5%, tn=tidak nyata. Jarak tanam 10 cm x 10 cm (J1),15 cm x 15 cm (J2) dan 20 cm X 20 cm (J3). Bebas gulma (penyiangan
setiap 7 hari sekali) (P0), penyiangan 14, 28 dan 42 HST (P1), herbisida pra tumbuh oksifluorfen + penyiangan 28 dan 42 HST
(P2) dan mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 dan 42 HST (P3).

Tabel 4. Rata - rata bobot kering umbi bawang merah pada berbagai jarak tanam dan pengendalian gulma.

Bobot kering umbi (g tanaman') pada pengamatan

Perlakuan
49 HST 56 HST 49 HST
Jarak tanam
1 24.65a 30.25a 24.65a
2 3373 a 39.77b 3373 a
I3 4553 b 5498 ¢ 4553 b
BNJ 5% 10.80 5.96 10.80
KK% 21.42 9.83 21.42
Pengendalian gulma
PO 35.75 45.66 b 35.75
P1 38.21 41.09 ab 38.21
P2 35.86 41.79 ab 35.86
P3 28.74 38.14 a 28.74
BNJ 5% tn 5.84 tn
KK% 20.62 10.52 20.62

Keterangan: Angka diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada
taraf 5%, tn= tidak nyata. Jarak tanam 10 cm % 10 cm (J1),15 cm x 15 cm (J2) dan 20 cm x 20 cm (J3). Bebas gulma (penyiangan
setiap 7 hari sekali) (P0), penyiangan 14, 28 dan 42 HST (P1), herbisida pra tumbuh oksifluorfen + penyiangan 28 dan 42 HST
(P2) dan mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 dan 42 HST (P3).
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Tabel 5. Rata-rata komponen hasil bawang merah pada berbagai jarak tanam dan pengendalian gulma.

Perlakuan Jumlah umbi  Bobot kering umbi nglah umbi Bobot kering umbi  Hasil umbi
(umbi tanaman) (g tanaman') (umbi petak panen') (g petak panen) (ton ha')
Jarak tanam
J1 6.30a 24.46 a 680.58 ¢ 2641.67 b 17.37b
2 7.60 b 40.63 b 364.58 b 1950.00 a 12.82 a
J3 8.66 b 59.88 ¢ 23375 a 1616.67 a 10.63 a
BNJ 5% 1.99 8.63 85.88 561.66 3.01
KK% 18.16 14.23 13.85 18.65 15.19
Pengendalian gulma
PO 7.59 43.93 433.89 2177.78 14.32
P1 7.37 39.94 423.33 2011.11 13.22
P2 7.51 42.90 427.67 2144.44 14.10
P3 7.61 39.84 420.33 1944.44 12.78
BNJ 5% tn tn tn tn tn
KK% 11.88 12.84 11.33 10.23 11.52

Keterangan: Angka diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada
taraf 5%, tn= tidak nyata. Jarak tanam 10 cm x 10 cm (J1),15 cm x 15 cm (J2) dan 20 cm % 20 cm (J3).

KESIMPULAN

Pada perlakuan jarak tanam, bobot kering gulma pada
jarak tanam 15 cm X 15 ¢cm dan 20 cm X 20 ¢m lebih rendah
dibanding jarak tanam tanam 10 cm x 10 cm. Jumlah anakan
dan jumlah umbi, bobot umbi per tanaman lebih besar pada
jarak tanam 20 cm x 20 cm. Hasil umbi per hektar nyata leb-
ih tinggi pada jarak tanam 10 cm % 10 cm. Pada perlakuan
pengendalian gulma, bobot kering gulma nyata lebih rendah
perlakuan bebas gulma. Tinggi tanaman, jumlah anakan, kom-
ponen hasil tanaman tidak berbeda diantara perlakuan pen-
gendalian gulma.
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